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Tulisan ini mencakup beberapa tujuan, yaitu; pertama,penulis ingin membahas tentang 

makna Maria dalam mengunjungi Elisabet sebagai bentuk ungkapan dalam merajut persaudaraan 

yang sejati. kedua,mengungkapkan peran dan makna Lejongyang ada pada masyarakat Teber 

dalam menyikapi persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. ketiga, untuk 

mengemukakan relevansi dari Maria mengunjungi Elisabet dalam Lukas 1:39-45 dengan Lejong 

dalam kehidupan masyarakat Teber di Manggarai. 

 

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan studi 

kepustakaan dan wawancara untuk memperoleh data tentang subjek yang diteliti. Dalam metode 

kepustakaan penulis berusaha mengumpulkan sumber melalui buku, artikel, majalah, jurnal, 

skripsi, tesis, dokumen-dokumen Gereja serta membaca dan menelaah Kitab Suci terkait tema 

yang diangkat dalam tulisan ini yaitu perikop Luk. 1:39-45. Dalam metode wawancara, penulis 

mengumpulkan data lewat wawancara dengan responden yang merupakan warga asli Desa 

CompangTeber.  

 

 Kehidupan sosial masyarakat saat ini seringkali muncul berbagai macam persoalan. 

Persoalan itu lahir dan menyebabkan relasi antara masyarakat semakin pudar. Bahkan 

permusuhan dapat terjadi karena persoalan politik, budaya, suku, dan perebutan tanah warisan. 

Ini merupakan kenyataan yang sering kali terjadi dalam masyarakat. Dari akar persoalan itu, 

perlu dicari cara untuk mengatasinya, sehingga masyarakat bisa hidup damai dan 

harmonis.Melalui teladan Bunda Maria, penulis mencoba menghubungkan kisah kunjungan 

Maria kepada Elisabet (Luk 1: 39-45) 

dengan  Lejongdalam kebiasaan masyarakat Teber. Tujuannya  agar kedua hal ini mampu 

menjadi cerminan bagi masyarakat dalam menyikapi segala persoalan-persoalan dalam 

lingkungan sosial masyarakat. Sebagaimana kisah Maria mengunjungi Elisabet yang 

mendatangkan kegembiraan dan kedamaian, kiranya lejongpada masyarakat Teber juga 

menghadirkan kegembiraan dan kedamaian. 
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This paper includes several objectives, namely; first, the author wants to discuss the 

meaning of Mary in visiting Elizabeth as a form of expression in knitting true brotherhood. 

second, to reveal the role and meaning of Lejong that exists in the Teber community in 

addressing the problems that occur in people's lives. third, to suggest the relevance of Mary 

visiting Elizabeth in Luke 1: 39-45 with Lejong in the life of the Teber community in Manggarai. 

In this writing, the author uses a qualitative method, using literature studies and 

interviews to obtain data on the subject under study. In the literature method, the author tries to 

collect sources through books, articles, magazines, journals, theses, theses, Church documents as 

well as reading and examining the Scriptures related to the theme raised in this paper, namely the 

passage of Luke 1:39-45. 1:39-45. In the interview method, the author collects data through 

interviews with respondents who are native residents of CompangTeber Village.  

Social life in today's society often raises a variety of issues. The problem was born and 

caused the relationship between the community to fade. Even hostility can occur due to political, 

cultural, tribal, and inheritance land issues. This is a reality that often occurs in society. From the 

root of the problem, it is necessary to find ways to overcome it, so that people can live in peace 

and harmony.Through the example of Our Lady, the author tries to connect the story of Mary's 

visit to Elizabeth (Luke 1: 39-45) 

With Lejong in the customs of the Teber community. The aim is that these two things can 

be a reflection for the community in addressing all problems in the social environment of the 

community. Just as the story of Mary visiting Elizabeth brought joy and peace, let the lejong in 

the Teber community also bring joy and peace. 
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